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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Karakter Disiplin Siswa MTs Al-Hidayah Kadulawang Pandeglang 

Bulan pertama peneliti melakukan observasi dilapangan, peneliti 

menemukan karakter siswa yang masih belum displin dan melanggar tata 

tertib sekolah. Pelanggaran-pelanggaran tersebut berupa seragam yang tidak 

sesuai dengan jadwalnya, contohnya seragam hari rabu harusnya 

menggunakan batik tapi beberapa siswa masih menggunakan putih biru, pun 

juga dengan sepatu ada beberapa siswa masih banyak menggunakan sandal ke 

sekolah ataupun ke dalam kelas,  dan dilihat dari kedatangan beberapa siswa 

yang terlambat dikarenakan siswa tersebut berjalan kaki menuju sekolah yang  

jarak dari rumah siswa ke sekolah cukup jauh, akibatnya siswa mengalami 

keterlambatan.    

 Dalam penelitian lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

pengumpulan data melalui dokumetasi, wawancara dan observasi kemudian 

peneliti menganalisis sehingga hasil penelitian lapangan ini akan dipaparkan 

dengan sejelas-jelasnya.  
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Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah H. Yayat Ruhiyatullah 

Hakim dalam wawancara yang dilakukan di ruang kepala sekolah beliau 

menyatakan bahwa: 

“Secara umum siswa di MTs Al-Hidayah Kadulwang Kab. 

Pandeglang ini dikatakan masih kurang disiplin dilihat dari 

kedatangan beberapa siswa yang yang saya lihat masih ada beberapa 

yang terlambat dikarenakan siswa tersebut masih ada yang berjalan 

kaki dari rumah ke sekolah dan jarak dari rumah siswa ke sekolah itu 

lumayan cukup jauh dan akibatnya siswa mengalami keterlambatan, 

yang seharusnya siswa datang jam 06.30 terkadang masih ada saja 

yang datang jam 08.00, serta masih ada siswa yang memakai seragam 

yang tidak sesuai dengan jadwalnya”
1
 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Akidah Akhlak mengenai 

siswa yang kurang disiplin di dalam kelas beliau mengatakan bahwa:  

“Jika ada siswa yang kurang disiplin di dalam kelas, seperti siswa 

tidak kondusif dan selalu bercanda ketika guru sedang mengajar di 

dalam kelas maka hal yang saya lakukan adalah dengan memberi 

hukuman, hukuman yang di berikan kepada siswa variasi seperti 

menghafal ayat-ayat pilihan merangkum pelajaran”.
2
 

 

Hukuman ataupun punishment dalam pendidikan merupakan hal yang 

wajar dan terkadang diperlukan agar siswa dapat disipilin dan cepat mengerti. 

Tetapi dalam memberikan sebuah punishment pun perlu beberapa hal yang 

harus diperhatikan seperti psikis siswa dan beban dari hukuman itu sendiri. 

                                                             
1
 Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. Pandeglang, Bapak 

H. Yayat Ruhiyatullah Hakim, selasa, 17 September 2019. 
2
 Wawancara dengan guru Akidah Akhlak MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. Pandeglang, 

Akhmad Hanapi, selasa, 17 September 2019. 
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punishment yang baik itu punishment yang bersifat edukatif dan memberikan 

efek jera kepada siswa sehingga siswa tidak akan mengulanginya kembali. 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah mengenai bagaimana 

hukuman/sanksi kepada siswa atau guru khususnya jika yang kurang disiplin, 

beliau menyatakan bahwa: 

“jika ada yang telat maka hukuman yang sudah di tetapkan MTs AL-

Hidayah Kadulawang Pandeglang tidak boleh memasuki kawasan 

sekolah dan dipulangkan kembali, hukuman ini berlaku untuk warga 

sekolah di MTs Al-Hidayah Pandeglang sekalipun itu kepala sekolah, 

dikarenakan pelajaran dimulai jam 07.00 sudah masuk kelas sebelum 

mulai pelajaran.”
3
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswi bernama Siti Falah 

mengenai sanksi/hukuman apa yang diberikan kepada siswa jika kurang 

disiplin di dalam kelas: 

“Biasanya jika ada yang kurang disiplin di dalam kelas guru akidah 

akhlak biasanya memberi hukuman seperti menyuruh untuk menghafal 

ayat-ayat pilihan, menghafal juz amma, merangkum pelajaran dan 

yang lainnya, maka siswa kadang merasa jenuh ketika disuruh 

merangkum semua pelajaran akhirmya mereka lebih memilih kondusif 

dan memerhatikan apa yang di jelaskan oleh guru ketika di dalam 

kelas.”
4
 

 

                                                             
3
 Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. Pandeglang, Bapak 

H. Yayat Ruhiyatullah Hakim, selasa, 17 September 2019. 
4
 Wawancara Dengan Siti Falah siswi kelas IX B MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. 

Pandeglang, Senin, 23 Setember 2019. 

 



55 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswi bernama Alexa mengenai 

bentuk disiplin siswa di MTs Al-Hidayah: 

“Setelah dilakukannya penelitian dengan menggunakan metode role 

playing di kelas  saya merasa lebih paham pada materi yang guru saya 

ajarkan karena dapat langsung mempraktikan materi pelajaran akidah 

akhlak yang baik pada setiap materi yang diajarkan berupa contoh 

akhlak yang baik,  maka dari itu dengan adanya kebiasaan yang baik, 

yang diterapkan pada metode role playing maka bentuk karakter 

disiplin siswa sudah baik dilihat dari kedatangan sekolah jam 06.30  

dan selalu rapih dalam berpakaian, contohnya baju selalu dimasukan 

kedalam rok atau celana, tidak ada yang memakai sandal lagi ketika ke 

sekolah dan selalu senantiasa mengikuti  upacara benderadi hari senin 

semua siswa tidak ada yang terlambat serta berdo’a dan membaca Al-

Qur’an sebelum KBM dimulai”.
5
 

 

Banyak siswa yang kemudian merasa jenuh dengan pembelajaran di 

dalam kelas karena strategi dan metode guru dalam mengolah kelas yang 

kurang, kemudian ini bisa sedikit teratasi dengan pemberian punishment yang 

tepat. Seperti siswa yang bercanda ketika pembelajaran menjadi 

memperhatikan guru karena takut kena hukuman merangkum seluruh materi. 

                                                             
5
 Wawancara Dengan Alexa siswi Kelas VII B MTs Al-Hidaya Kadulawang Kab. 

Pandeglang, Senin 23 September 2019. 



56 
 

Ini memberikan efek jera kepada siswa walaupun tidak semua siswa bisa 

diperlakukan sama ketika diberikan punishment. 

2. Penerapan Metode Role Playing Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa 

di MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab.Pandeglang 

Metode role playing merupakan metode yang digunakan untuk 

menghadirkan  peran-peran yang ada dalam dunia nyata kedalam suatu 

pertunjukan peran di dalam kelas/pertemuan, yang kemudian dijadikan 

sebagai bahan refleksi agar peserta didik memberikan penilaian. Begitupun 

dengan metode ini siswa dapat mengaplikasikan bagaimana bentuk karakter 

disiplin dalam pembelajaran Akidah Akhlak serta dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Hasil wawancara bersama Guru Akidah Akhlak yang bernama pak 

Akhmad Hanapi mengenai metode role playing dalam pembentukan karakter 

disipin siswa    mata pelajaran akidah akhlak, beliau mengatakan: 

“Semenjak siswa diperkenalkan dengan metode ini saya lihat mereka 

lebih memahami isi dari materi yang saya ajarkan apalagi kebetulan 

hari ini saya mengajar tentang akhlak terpuji, yaitu dimana siswa  

mempraktikan bagaimana perilaku yang baik, dan dipresentasikan ke 

depan perkelompok sesuai apa yang mereka perankan, dengan hal itu 

siswa bisa lebih memahami pembelajaran, karena biasanya siswa hanya 

mendengarkan dan mencatat materi pembelajaran”.
6
  

 

Metode ini pun mampu untuk memberikan pemahaman yang lebih 

baik kepada siswa disamping mereka paham isi yang mereka presentasikan 

                                                             
6
 Wawancara dengan guru Akidah Akhlak MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. Pandeglang, 

Akhmad Hanapi, Senin 08 Oktober 2019. 
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juga mereka bisa bertanggung jawab dan belajar berbicara di depan serta 

menghargai teman mereka yang sedang berperan ketika presentasi di depan 

kelas dan juga metode ini diharapkan mampu untuk membentuk karakter, 

mengingat usia para siswa yang relatif masih muda rentan terhadap tindak 

kriminal, dan memerlukan pembentukan karakter yang baik terutama dalam 

kedisiplinan hidup mereka, terutama di dalam sekolah ataupun di luar sekolah. 

Beberapa pendapat menurut siswa terkait pembelajaran Role Playing di dalam 

kelas, sudah peneliti rangkum 

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa yang bernama 

Fani Aulia mengenai penerapan metode role playing dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa mata pelajaran akidah akhlak di dalam kelas ini: 

“Metode role playing ini menurut saya bagus diterapkan di MTs Al-

Hidayah karena metode ini sangat membantu dalam menerapkan 

kedisplinan siswa melalui mata pelajaran akidah akhlak, yang dimana 

siswa bisa langsung mengaplikasikannya melalui mata pelajaran 

tersebut dengan materi yang mengandung nilai-nilai kedisplinan.”
7
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa yang bernama 

Rini Nurul Aini mengenai Penerapan Metode Role Playing Dalam 

Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak:  

“Metode role playing ini memudahkan saya untuk dapat memahami 

materi pelajaran, dan cara mengajar gurunya juga membuat kita 

senang, dengan adanya metode ini pembelajaran dikelas tidak terasa 

                                                             
7
 Wawancara Dengan Fani Aulia siswi Kelas IX A MTs Al-Hidaya Kadulawang Kab. 

Pandeglang, Senin 08 Oktober 2019. 
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monoton, karena metode bermain peran ini dapat di pahami siswa satu 

persatu dengan cara bermain peran bagaimana seharusnya menghayati 

peran dalam materi akhlak terpuji, jadi kita bisa langsung 

mempraktikan.”
8
 

 

 Hasil wawancara dengan salah satu siswi yang bernama Rizal 

Maulana mengenai bagaimana Penerapan Metode Role Playing Dalam 

Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak: 

“Semenjak saya tau ada metode role playing ini di dalam kelas 

pembelajaran terasa menarik serta lebih paham, kita bisa langsung 

menerapkan kebiasaan-kebiasaan yang dengan menggunakan metode 

role playing yang tadinya hanya mempraktikan saja lama kelamaan 

menjadi terbiasa seperti melakukan hal-hal yang disiplin, mematuhi 

peraturan tata tertib sekolah hal itu menjadi kebiasaan karena awalnya 

sudah diterapkan metode bermain peran bagaimana bentuk sikap 

yang baik dan disiplin”.
9
  

 

Hasil wawancara dengan salah satu siswi yang bernama Siti 

Khoirotunnisa mengenai Penerapan Metode Role Playing Dalam 

Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak: 

“Bentuk karakter disiplin dimulai dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

dilakukan dirumah atau di sekolah, guru adalah sebagai contoh, 

motivator dan suri tauladan bagi siswa nya, dengan menggunakan 

metode role playing kita di sekolah mulai menerapkan kebiasaan-

kebiasaan yang baik yag awalnya hanya mengaplikasikannya di 

                                                             
8 Wawancara Dengan Rini Nurul Aini siswi Kelas VII A MTs Al-Hidaya Kadulawang Kab. 

Pandeglang, Senin 08 Oktober 2019. 
9
 Wawancara Dengan Rizal Maulana siswi Kelas VIII A MTs Al-Hidaya Kadulawang Kab. 

Pandeglang, Selasa 08 Oktober 2019. 
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dalam kelas, jadi mulai terbiasa, karena itulah metode pembelajaran 

yang pas sangat cocok untuk meningkatkan kepahaman bagi siswa”.
10

 

 

Tidak sedikit siswa yang merasakan dampak positif dari model 

pembelajaran Role Playing ini, dari pemahaman yang lebih baik, kebiasaan-

kebiasaan yang kurang baik sudah mulai mereka tinggalkan seperti bercanda 

ataupun tidak memperhatikan ketika guru menerangkan. Dampak terhadap 

guru sebagai fasilitator di dalam kelas pun baik, pembelajaran menjadi 

semakin aktif dan menarik, tentunya pembelajaran ini tidak monoton. 

Sehingga diharapkan model pembelajaran Role Playing mampu mengubah 

karakter siswa terutama yang masih terlambat ketika berangkat sekolah 

ataupun tidak memakai seragam sesuai dengan jadwal. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah penulis lakukan dapat 

diketahui bahwa dengan menggunakan metode role playing dalam 

pembelajaran siswa merasa  setiap guru khususnya guru Akidah Akhlak 

berpengaruh dan berperan dalam menerapkan disiplin siswa karena 

bagaimanapun guru sebagai contoh, teladan untuk siswa-siswanya di sekolah 

maka dari itu pribadi dan sifat disiplin guru sangat penting dalam memberikan 

contoh kepada siswanya, banyak upaya yang guru Akidah Akhlak  lakukan 

                                                             
10

 Wawancara Dengan Siti Khoirotunnisa siswi Kelas VIII B MTs Al-Hidaya Kadulawang 

Kab. Pandeglang, Selasa 08 Oktober 2019. 
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untuk mendisplinkan siswa terutama dalam belajar salah satunya memberikan 

contoh tepat waktu masuk kelas saat pelajaran dimulai
11

 ada juga upaya yang 

lain dengan cara membiasakan disiplin dalam melaksanakan shalat wajib 

berjamaah, shalat sunnah dhuha pada waktu yang tepat atau waktu kosong itu 

dalam lingkup Akidah Akhlak.
12

 Itulah beberapa upaya guru Akidah Akhlak 

menerapkan disiplin pada siswa MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. 

Pandeglang. Selain upaya atau langkah-langkah mendisiplinkan belajar siswa 

guru Akidah Akhlak memberikan metode yang pas pada siswa yaitu metode 

role playing agar siswa dapat bermain peran bagaimana bentuk disiplin yang 

baik dan di biasakan setiap hari seperti itu, agar siswa terbiasa melakukan hal-

hal baik, selain itu juga bersikap tegas dan bijaksana apabila ada siswa yang 

melanggar atau kurang disiplin dengan memberikan hukuman atau sanksi 

yang beragam diantaranya ada yang memberikan hukuman dengan menyuruh 

siswa menulis surat yasin ayat 1-83 dan hukuman ini berdampak positif siswa 

tidak mengulangi kesalahannya yang kedua kalinya.
13

 Dan biasanya siswa 

yang kurang disiplin dikarenakan kebiasaan di rumah yang kurang disiplin 

                                                             
11

Wawancara dengan guru Akidah Akhlak MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. Pandeglang, 

Akhmad Hanapi, Selasa, 08 Oktober 2019.  
12 12

Wawancara dengan guru Akidah Akhlak MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. Pandeglang, 

Akhmad Hanapi, Selasa, 08 Oktober 2019.  
1212

Wawancara dengan guru Akidah Akhlak MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. Pandeglang, 

Akhmad Hanapi, Selasa, 08 Oktober 2019.  
12  
  
 
13

 Wawancara dengan guru Akidah Akhlak MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. Pandeglang, 

Akhmad Hanapi, Selasa, 08 Oktober 2019.  
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maka terbawa di sekolah atau juga karena mungkin ada masalah di rumah atau 

di sekolah yang menjadikan siswa tidak disiplin, dan faktor, yang lain 

biasanya karena guru menggunakan metode yang monoton atau kurang 

menyenangkan atau tidak menarik sehingga siswa banyak yang keluar kelas, 

saat pelajaran, merasa ngantuk, merasa bosan dan masih banyak lagi efeknya 

maka dari itu metode yang menarik dan menyenangkan membuat siswa 

senang dengan gurunya dan pelajaran yang diajarinya, sehingga siswa bisa 

menyimak dan menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan baik 

dan disiplin. 

Dari hasil wawancara tentang disiplin siswa MTs Al-Hidayah 

Kadulawang Kab. Pandeglang sudah baik namun pasti ada kekurangan dan 

ada kelebihan dari setiap sekolah karena menurut hasil wawancara dengan 

salah satu guru di sekolah bahwa setiap tahun kedisiplinan di MTs Al-

Hidayah Kadulawang Kab. Pandeglang bisa meningkat dan menurun, di 

setiap tahunnya tapi pada umunya kedisplinan disekolah sudah cukup baik.
14

 

  

  

     

                                                             
14

 Wawancara dengan guru Akidah Akhlak MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. Pandeglang, 

Akhmad Hanapi, Selasa, 08 Oktober 2019.  

 

 


